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ABSTRAK 
Tanaman sawi hijau (Brassica junceaL.) merupakan salah satu kelompok sayuran yang memiliki nilai komersial 
dan prospek yang tinggi di kalangan masyarakat. Bio-slurry atau limbah biogas merupakan produk dari hasil 
pengolahan biogas berbahan campuran kotoran yaitu kotoran manusia, kotoran ternak dan tumbuhan, proses 
pengelolaannya dengan cara mencampurkan kotoran ternak dengan air melalui proses tanpa oksigen (anaerobik) 
di dalam ruang tertutup oleh bakteri metanogen. Penelitian ini dilakukan dengan metode deksperimen dengan 
rancangan acak kelompok. Berdasarkan hasil penelitian pengaruh pemberian limbah biogas cair dan padat (Bio 
Slurry) sebagai pupuk organik terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). Dosis yang 
terbaik dalam pemberian pupuk organik dari limbah biogas (Bio Slurry) bentuk padatan dalah 450g (P45), 
sedangkan dosis yang terbaik pemberian pupuk organik dari limbah biogas (Bio Slurry) bentuk cair adalah 30 
ml dan keduanya tidak berbeda. 
Kata kunci: pupuk organic, Bio slurry,sawi hijau 
 
ABSTRACT 
The mustard greens green (Brassica juncea L.) is one of the vegetables that has a commercial value and 
prospects in the community. Bio-slurry or waste of biogas is a product of the biogas processing from a animals 
dung, human waste and plant by mixing them with water through the process without oxygen (anaerobic) in the 
room is covered with metanogen bacteria. The research was carried out by the experimental method with block 
radomized design. Based on the results of research the effect of biogas liquid waste and solid Bio Slurry as 
organic fertilizer to the plants growth of mustard greens green (Brassica juncea L.). The best dosage in the 
organic fertilizer provision  of the form of a solid is 450g (P45), while a dosage of the liquid form is 30 ml and 
they are not different. 
The key word: organic fertilizer, Bio slurry, mustard greens green. 
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Pendahuluan 
Tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) tergolongan tumbuhan dari marga Brassica yang 
dimanfaatkan daun atau bunganya oleh masyarakat sebagai bahan pangan (sayuran) baik segar 
maupun diolah sayuran inimemiliki nilai komersial dan prospek yang tinggi di masyarakat. Salah satu 
cara untuk meningkatkan produktivitas sawi hijau adalah dengan peningkatan pemberian dosis pupuk 
anorganik. Namun peningkatan pengunaan pupuk tersebut tidak selamanya bermanfaat bagi 
pertumbuhan sawi hijau. Pemberian pupuk yang melebihi takaran tanpa di imbangi dengan pupuk 
organik akan menurunkan hasil produksi dan akan mencemari tanah Komposisi zat-zat yang 
terkandung dalam tanaman sawi Dalam 100 G Sawi Nilai Gizinya Sebagai Berikut : Protein, Lemak, 
Karbohidrat, Ca, P, Fe, Vitamin A, Vitamin B Dan Vitamin C [1]. 
Limbah biogas adalah salah satu pupuk organik yang dapat digunakan pada tanaman sawi. 
Pupuk limbah biogas merupakan pupuk dari kotoran ternak yang telah mengalami fermentasi. 
Kandungan yang ada didalam Bio-slurry biogas meliputi bahan organik 68,59%, C-org 17,87%, N 
1,47 %, P 0,52%, K 0,38%, dan C/N 9,09 % yang sangat diperlukan oleh tanaman (Manullang & Puji, 
A. 2014). Pupuk organik merupakan kunci kesuburan bagi tanah yang telah kekurangan unsur hara 
karena terserap tanaman. Jadi memupuk sama halnya menambah unsur hara baru kedalam tanah untuk 
mengantikan unsur hara yang telah habis. Pengunaan (Bio Slurry) dapat meningkatkan kinerja mikro 
organisme  di perakaran, hal ini menyebabkan penyerapan unsur hara oleh sawi hijau dapat 
berlangsung secara maksimal. Dari penelitian sebelumnya (Bio Slurry) di gunakan untuk tanaman 
yang berakar kuat dan panjang, dalam penelitian ini bertjuan untuk mencoba eksperimen  (Bio Slurry) 
buat tanaman yang berakar pendek dan serabut [2] 
Perumusan Masalah [1] Apakah limbah biogas (Bio slurry) cair dan padat berpengaruh 
terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). [2] Berapa konsentrasi limbah biogas 
(Bio slurry) cair dan padat yang efektif terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brassica juncea 
L.). Penelitian ini bertujuan : Untuk mengetahui pengaruh pemberian limbah biogas (Bio Slurry) cair 
dan padat terhadap pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea L). Untuk mengetahui dosis yang 
baik terhadap pemberian pupuk organik dari  (Bio Slurry) cair dan padat terhadap pertumbuhan 
tanaman sawi hijau (Brassica juncea L). Untuk mengetahui limbah yang bagus buat pertumbuhan 
tanaman sawi hijau (Brassica juncea L) [3]. 
 
Material dan Metode 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sumber Sari Penanggal Kecamatan Candipuro Kabupaten 
Lumajang.dilaksanakan selama 1 bulan, dimulai sejak 1April 2018 sampai dengan 1 Mei 2018 
Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen, penelitian eksperimen adalah serangkaian 
tindakan percobaan terhadap suatu atau sekumpulan obyek yang dibuat dan di atur oleh peneliti yang 
pengaruhnya akan di teliti [4]. 
Bahan dan Alat  
 Alat- alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : timbangan, karung goni, polybag, 
soil tester, terhigrometer, gunting, pisau, penggaris, alat tulis, kertas label, oven, sendok kayu, timba, 
jerigen. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: benih sawi hijau dan limba biogas 
(Bio Slurry)yang telah difermentasi menjadi pupuk padat dan cair serta media tanam (tanah gembur) 
[5] 
Metode 
Rancangan   penelitian   menggunakan   rancangan   acak   kelompok   (RAK)  dengan  faktor  
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Penelitian dalam metode eksperimen. Penelitian ini terdiri dari 5 perlakuan dan masing masing 
diulang 3 kali. Kontrol digunakan sebagai pembanding dari tanaman sawi yang diberi pupuk cair dan 
pupuk padat dengan parameter yang diamati adalah jumlah daun, panjang daun, tinggi tanaman, 
panjang akar, lebar daun, berat basah, berat kering dan faktor lingkungan.  
 Untuk pupuk padat setiap 300 g media tanam (tanah gembur basah) dicampur dengan pupuk padat 
dengan kosentrasi 0 g (P0 / kontrol), pupuk padat dengan kosentrasi 150 g (P10), pupuk padat dengan 
kosentrasi 300 g (P20) dan pupuk padat dengan kosentrasi 450 g (P30) dan pupuk padat dengan 
kosentrasi 600 g (P40). 
 Untuk pupuk cair setiap 300 g media tanam (tanah gembur basah) dicampur dengan pupuk cair 
dengan kosentrasi 0 ml (P0 / kontrol), pupuk cair dengan kosentrasi 15 ml (C10), pupuk cair dengan 
kosentrasi 30 ml (C20) dan pupuk cair  dengan kosentrasi45 ml (C30) pupuk cair dengan kosentrasi 60 
ml (C40) [6] . 
Cara Kerja   
Pewadahan dan Penanaman: Media yang digunakan dalam penanaman sawi adalah dengan polybag 
dengan ukuran 40 x 40 cm. Media tanam yang digunakan adalah tanah gembur. Media tanam yang 
dimasukin kedalam polybag sebanyak 3 kg dan setelah itu dilakukan pengukuran tanah. 
Pemeliharaan: Penyiraman dilakukan setiap pagi dan sore pemberian pupuk padat dilakukan sekali 
yaitu dicampur dengan media tanah sebelum penanaman dan tidak ada penambahan. Pemberian 
pupuk cair dilakukan sebanyak 4 x dengan interval 1 minggu sesuai konsentrasi yang ditentukan yaitu 
pada saat penanaman, 7 hst, 14 hst, 21 hst, 28 hst, 35 hst [7.] 
Teknik Pengumpulan Data: Pengumpulan data di lakukan pada hari ke 7, 14, 21,28, 35 hari setelah 
tanam (HST). Sedangkan untuk berat basah, berat kering dan panjang akar dilakukan pada 35 HST. 
Parameter Penelitian: Tinggi tanaman (cm) yaitu tinggi tanaman diukur mulai permukaan tanah 
sampai ujung tanaman. Jumlah daun (helai); jumlah daun dihitung keseluruhan mulai dari daun muda 
sampai daun tua. Lebar daun (cm); dipilih yang terlebar diukur mulai dari sisi samping kanan ke sisi 
samping kiri. Panjang daun (cm); dipilih daun terpanjang diukur mulai tangkai tanaman sampai ujung 
daun. Berat basah (gram); pada 35 hari setelah tanam (HST) tanaman dicabut dari media tanam bagian 
akar dibersikan kemudian seluruh bagian tanaman di timbang. Berat kering (gram); Sebelum di oven 
setiap tanaman diberi tanda (sesuai perlakuan) dimasukan kedam amplop cabinet yang berlubang 
kemudian dioven dengan suhu 50
0
C. Panjang akar (cm); panjang akar tanaman diukur mulai pangkal 
sampai akar terpanjang. Faktor lingkungan terdiri atas suhu kelembaban, dan pH tanah. Suhu dan 
kelembaban udara diukur dengan hygrometer mulai penanaman sampai 35 HST setiap pagi dan 
sore.Sedangkan pH tanah dihitung dengan soil tester pada setiap media tanam setiap 7 hari sampai 35 
hari [8]. 
Analisis Data: Analisis data mengunakan ANOVA, apabila terjadi hasil yang beda nyata antara 
perlakuan maka akan dilakukan uji beda nyata terkecil (BNT) dengan taraf 5% [9]. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
  Hasil penelitian dari pemberian pupuk organik cair dan pupuk padat pada sawi dengan berbagai 
dosis memberikan pengaruh yang berbeda-beda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi, yaitu 
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, panjang daun, berat basah, dan berat kering dan 
panjang akar. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman merupakan proses yang penting dalam 
kehidupan dan perkembang biakan tanaman. Kekurangan unsur Ca dan P dapat menunjukan efek 
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langsung pada tanaman yaitu menyebabkan terkumpulnya zat-zat lain didalam jaringan tanaman 
sehingga menurunkan pertumbuhan tunas sehingga jumlah daun tidak maksimal. Faktor yang penting 
untuk diperhatikan dalam mengukur luas daun adalah ketepatan hasil pengukuran dan kecepatan 
pengukuran. Masing-masing faktor tersebut memiliki kepentingan sendiri dalam penggunaannya, 
seperti pada pengukuran laju fotosintesis  dan proses metabolisme. Penambahan pertumbuhan luas 
daun suatu tanaman sangat dipengarui oleh sejumlah unsur hara Makro dan Mikro yaitu unsur N, P, 
K, Ca, Mg, dan Cl, kekurangan unsur-unsur tersebut daun tumbuh tidak normal dan ujung daun 
mongering [10].  
 
Tabel 1.  Pengaruh Pemberian Pupuk Padat dan Cair Terhadap Parameter Tanaman Pada Pengamatan 
Ke-35 HST. 
 
Perlakuan 
Rata-rata  
Tinggi 
tanaman 
Jumlah 
daun 
Lebar 
daun 
Panjang 
daun 
Berat 
basah 
Berat 
kering 
Panjang 
akar 
P 0 g 46.5 18.3 15 46.1 2 1.3 6 
P150 g 49.3 19.3 16.3 46.6 2 1 5.6 
P300 g 49.6 21 18 48.3 4.8 1.6 6 
P450 g 52.6 24 19.6 49.6 7.1 3.3 8.6 
P600 g 50 20.6 16.6 47 3.6 1.3 4.6 
BNT 0.05 N     N     TN TN TN N N 
 
Perlakuan 
Rata-rata 
Tinggi 
tanama
n 
Jumlah 
daun 
Lebar 
daun 
Panjang 
daun 
Bera
t 
basa
h 
Berat 
kering 
Panjang 
akar 
C0 ml 45.3 18.4 14 35.6 1.6 1.3 6 
C15 ml 48.6 19.6 14.3 39.6 1.6 1.3 6.6 
C30 ml 51 21.6 16.3 48.6 4.3 2.1 8 
C45 ml 47.3 20 15.6 44.3 2.6 1.6 7 
C60 ml 44.6 19.3 15 42.3 3 1 7 
BNT 0.05 N     N N N N N TN 
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           Gambar 1. Grafik pupuk padat                          Gambar 2. Grafik pupuk cair 
 
Dari Gambar 1 yaitu perlakuan pupuk padat dengan konsentrasi P0, P150, P300, P450, P600 
menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata pada lebar daun, berat basah dan panjang daun di duga 
penyerapnnya kurang oktimal, sedangkan pada perlakuan pupuk cair dengan konsentrasi C15, C30, 
C45, C60 menunjukan hasil yang tidak beda nyata pada panjang akar dikarenakan unsur N, P dan K 
dalam penyerapan panjang akar kurang maksimal. Dalam pengamatan parameter yang dilakukan pada 
tanaman sawi hijau untuk pupuk padat menghasilkan nilai yang bagus pada perlakuan Pp 450g 
sedangan untuk parameter perlakuan pupuk cair menghasilkan nilai yang bagus pada perlakuan Pc 
30ml. 
Berat basah tanaman dipengaruhi oleh semua unsur pembentukan protein dan karbohidrat, 
tetapi yang sangat berpengaruh adalah kadar air pada tanaman, dalam hal ini yang berpengaruh pada 
kadar air (sukulen) pada suatu tanaman adalah unsur Na dan kelembaban tanah) [11]. 
Pada pengamatan di atas menjelaskan bahwa berat basah tidak terjadi beda nyata, hal ini 
dikarenakan unsur hara yang dapat meningkatkan kadar air (unsur Na) didalam pupuk padat hanya 
sedikit yang disediakan sehingga berat basah tanaman rendah. Berat basah  terjadi beda nyata, hal ini 
dikarenakan unsur hara yang digunakan untuk meningkatkan kadar air didalam pupuk cair (unsur Na) 
pada pengamatan 35 HST cukup baik sehingga berat basah tanaman maksimal [12]. 
Pemberian jumlah N yang tinggi justru akan menurunkan berat kering, karena karbohidrat 
yang ada hanya digunakan untuk pembentukan sel batang, daun dan diabsorbsi oleh akar, sedangkan 
karbohidrat yang digunakan untuk mempertebal diinding sel, pembentukan serat, simpanan pati dan 
pembentukan organ-organ lainnya [13]. 
 Pada pengamatan di atas kerat kering pada perlakuan pupuk padat terjadi beda nyata, hal ini 
dikarenakan unsur hara N yang terlalu tinggi menhasilkan berat kering yang maksimal. Berat kering 
terjadi beda nyata pada perlakuan pupuk cair hal ini dikarenakan unsur haya yang digunakan  untuk 
pembentukan dinding sel dan jaringan tanaman yaitu unsur K dan Ca disediakan oleh pupuk cair 
sehingga pembentukan jaringan tanaman menjadi maksimal. Pengaruh terbaik untuk berat kering 
adalah C30 yaitu 2.1 [14]. 
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Tabel 2.  Pengukuran pH tanah perlakuan pupuk padat dan pupuk cair 
pH tanah terlalu rendah dapat 
menyebabkan tanaman mengalami 
keracunan, hal ini terjadi pada perlakuan 
pupuk padat dan pupuk cair yang kekurangan 
dan kelebihan pupuk yang mengakibatkan 
tanaman kurang bagus bahakan kelebihan 
akan mengalami keasaman tanah, sehingga 
pH tanah sangat perlu dalam penelitian untuk 
mengetahui hasil dari penyerapan unsur hara 
oleh tanaman [15]. 
 
Tabel 3.  Pengukuran Faktor Linkungan 
Hasil uji anova apabila terjadi beda nyata 
antara perlakuan dilakukan uji beda nyata terkecil 
(BNT) taraf 5% apabilah P-vlue di bawah 0,05 terjadi 
hasil yang beda nyata apabilah di atas 0,05 terjadi 
hasil tidak beda nyata. Bahwa tidak sembarang tempat 
dan keadaan suatu tanaman dapat tumbu baik dan 
memberikan hasil yang memuaskan. Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi salah satunya 
yang penting adalah ekologinya. Hal ini terasa lebih menonjol karena banyak kegagalan budidaya 
sawi hijau disebabkan karena tidak cocoknya lingkungan, Adapun faktor-faktor yang harus 
diperhatikan dalam penanaman sawi hijau adalah abiotiknya. Pentingnya pengukuran pH tanah adalah 
menentukan mudah tidaknya unsur hara dapat diserap oleh tanaman, menunjukkan kemungkinan 
adanya unsur-unsur beracun dan perkembangan mikroorganisme, Unsur hara mudah diserap oleh 
tanaman pada pH netral sekitar 6.5-7.5, karena kebanyakan pada pH netral unsur hara mudah larut 
dalam air sehingga dapat diserap oleh tanaman, Menurut Wibowo (2013) sawi hijau dapat tumbuh 
baik dengan suhu 15
0
- 32
0
C dan kelembaban sekitar 80-90 %. Dalam penelitian ini menunjukan 
bahwa suhu Kelembaban udara selama penelitian telah memenuhi syarat untuk pertumbuhan sawi 
hijau [16]. 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh pemberian limbah biogas cair dan padat (Bio Slurry) 
sebagai pupuk organik terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) dapat 
disimpulkan, bahwa pemberian (Bio Slurry) berpengaruh pada pertumbuhan jumlah daun, luas daun, 
tinggi tanaman dan panjang akar tanaman sawi. Dosis yang terbaik dalam pemberian  pupuk organik 
dari limbah biogas (Bio Slurry) bentuk padat adalah 450g (P45), dosis yang terbaik dalam pemberian 
pupuk organik dari limbah biogas (Bio Slurry) bentuk cair adalah sebesar 30 ml  
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